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ABSTRAK

Ketepeng Cina (Cassia alata L.) banyak ditemukan di dalam hutan hujan tropika yang memiliki sekitar 1.260
spesies. Tumbuhan ini merupakan salah satu objek utama yang penting bagi para ilmuan untuk pengobatan
infeksi dan kanker. Selain itu, daun ketepeng cina juga mempunyai peranan yang sangat besar dalam
bidang kesehatan karena menghasilkan zat-zat kimia yang memiliki kegunaan yang potensial dalam
pengobatan hepatitis, ganguan kulit, penyakit kuning, dan eksema. Namun, tumbuhan ini sudah sangat
jarang digunakan untuk kehidupan sehari-hari sehingga tanaman ini sering sekali dibasmi oleh masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder pada daun segar dan daun
kering Ketepeng Cina (C. alata L.) yang diambil dari kecamatan Birem Bayeun kabupaten Aceh Timur. Pada
daun segar menunjukkan adanya alkaloid, steroid, terpenoid, saponin, flavonoid, fenol dan dan tanin.
Sedangkan pada daun kering menunjukkan adanya alkaloid, fenol dan tanin.

Kata kunci: Cassia alata, metabolit sekunder, ketepeng Cina, dan Aceh Timur

untuk kehidupan sehari-hari sehingga tanaman
ini sering sekali dibasmi oleh masyarakat [6].

Daun ketepeng cina berbentuk jorong
(Gambar 1) hampir mirip dengan daun jambu biji
yang merupakan daun majemuk menyirip yang
berpasang-pasangan sebanyak 5-12 baris [7, 8].
Daun ketepeng cina (C. alata L.) mempunyai
peranan yang sangat besar dalam bidang
kesehatan karena menghasilkan zat-zat kimia
yang memiliki kegunaan yang potensial dalam
pengobatan hepatitis, ganguan kulit [2]. penyakit
kuning, dan eksema [9, 10]. Tanaman ini juga
merupakan hal utama yang penting bagi para
ilmuan yaitu sebagai pengobatan infeksi dan
kanker [11]. Daun ketepeng mengandung zat
kimia yang memiliki aktivitas antibakteri dan
antijamur yang bersifat toksik terhadap jamur [5,
12, 13, 14, 15, 16, 17]. Seorang kimiawan juga
menyatakan bahwa ekstrak dari daun ketepeng
cina dapat menghambat pertumbuhan mikroba
[8, 18].

Daun ketapang merupakan salah satu bahan
aktif alami yang mengandung alkaloid, saponin,
flavonoid, karbohidrat, glikosida, tanin,

PENDAHULUAN

Tumbuhan ketepeng Cina (Cassia alata L.
atau juga sering disebut sebagai Senna alata L.)
tersebar luas di daerah tropis yang memiliki
sekitar 1.260 spesies [1 2, 3]. Di Indonesia
tumbuhan ketepeng cina memiliki sebutan yang
berbeda-beda vyaitu ketepeng kebo (jawa),
ketepeng badak (sunda), acon-aconan (Madura),
sajamera (Halmahera), kupang-kupang (ternate),
tabankun (tidore), daun kupang, daun kurapan
dan gelinggang (Sumatra) [4].

: i

Gambar 1. Tumbuhan Ketepeng Cina (Cassia triterpenoid dan turunan antrakuinon [4, 6, 8, 14,
alata L.) 19, 20, 21, 22]. Senyawa saponin mempunyai

Tumbuhan ketepeng cina ini dikenal sebagai efek yang menghambat kerja dari enzim
pohon lilin, tanaman kurap dan semak lilin [5]. khemotripsin,  asefilkoline  sterase  dan
Daun ketapang sudah sangat jarang digunakan preoteinase yang menyebabkan paralis spatik

otot yang dapat menyebabkan kematian [22].
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Ekstrak dari daun ketepeng cina (C. alata L.)
dilakukan dengan beberapa pelarut dan dengan
berbagai teknik yang dilakukan sehingga
menunjukkan adanya aktivitas antimikroba [1, 5].
Fitokimia dari daun ketepeng cina ini dikenal
karna sifat sitotoksiknya terhadap berbagai sel
yaitu diantaranya sel kanker [23]. Flavonoid
merupakan golongan pada senyawa fenol yang
pigmen tumbuhan [14].

Berdasarkan beberapa literatur tersebut,
dilakukan analisa kandungan senyawa metabolit
sekunder ekstrak daun ketepeng Cina (C. alata
L.) yang diambil dari kecamatan Bireum Bayeun,
kabupaten Aceh Timur.

BAHAN DAN METODE
Bahan

Bahan-bahan  yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah metanol, etil asetat, n-
heksana, kloroform, asam sulfat, pereaksi Meyer,
pereaksi  Dragendorff, pereaksi Wagner,
pereaksi Liberman-Bourchard, etanol 80%, HCI
0,5 M, dan FeCls.

Metode

a. Penangan sampel

Daun Ketepeng Cina (Cassia alata L.)
sebanyak 10 gr diambil dari desa merbou Il
kecamatan Birem Bayeun kabupaten Aceh
Timur provinsi Aceh. Daun diambil pada bulan
April 2019 kemudian daun dikeringanginkan.
Daun yang sudah kering dihaluskan hingga
diperoleh serbuk kering yang kemudian
dilakukan uji kandungan metabolit sekunder.

b. Uji alkaloid

Sekitar 1 gram sampel dihancurkan lalu
ditambahkan 1 mL amonia. Kemudian
ditambahkan 10 mL kloroform, lalu digerus dan
disaring. Ditambahkan 10 mL asam sulfat 2N, ke
dalam filtrat dan dikocok kuat-kuat, dibiarkan
selama satu menit sampai larutan asam sulfat
dan kloroform memisah. Lapisan asam sulfat
diambil dan dibagi menjadi tiga tabung reaksi
dan setiap tabung reaksi diuji dengan pereaksi
Meyer, Dragendorff, dan Wagner untuk
menentukan keberadaan alkaloid. Penambahan
reagen Meyer membentuk endapan putih,
reagen Dragendorff menyebabkan endapan
kemerahan, dan reagen Wagner menghasilkan

endapan kuning. Perubahan tersebut
menunjukkan adanya alkaloid [24].

c. Uji Terpenoid, Steroid, dan Saponin

Sebanyak 1 gram sampel ditumbuk halus,
kemudian diekstraksi dengan metanol panas.
Filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan rotary
evaporator untuk menghasilkan ekstrak metanol.
Ekstrak metanol dipartisi dengan n-heksana.
Ekstrak larut dalam n-heksana diuji dengan
reagen  Liberman-Bourchard.  Terbentuknya
warna biru atau hijau menunjukkan adanya
steroid dan warna merah untuk terpenoid.
Residu yang tidak larut dalam n-heksana
ditambahkan air dan terguncang dengan kuat.
Apabila terbentuk busa stabil selama 30 menit,
hal tersebut menunjukkan adanya saponin, jika
positif untuk saponin, larutan dihidrolisis dengan
HCl dan diuji dengan pereaksi Liberman-
Bourchard. Warna hijau atau biru menunjukkan
adanya saponin steroid dan warna ungu atau
merah menunjukkan adanya saponin terpenoid
[24].

d. Uji Flavonoid

Sampel sebanyak 1 gram diekstraksi dengan
metanol dan dipekatkan. Ekstrak metanol pekat
dipartisi dengan n-heksana. Residu diekstraksi
dengan 10 mL etanol 80%, kemudian
ditambahkan 0,5 mg serbuk magnesium dan HCI
0,5 M. Warna merah muda atau ungu
menunjukkan adanya flavonoid [24].

e. Uji Fenol

Ekstrak metanol sampel diuji dengan FeCls.
Tambahkan 3 - 4 tetes larutan FeCl; ke dalam
ekstrak, pembentukan warna hitam kebiruan
menunjukkan senyawa fenol [24].

f. Uji Tanin

Sebanyak 1 gram ekstrak metanol sampel
direbus dalam 10 ml air dalam tabung reaksi dan
kemudian disaring. Tambahkan beberapa tetes
FeCI3 0,1%. Pembentukan warna hijau
kecoklatan atau hitam kebiruan menunjukkan
tanin [24].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun ketepeng Cina (C. alata L.) yang telah
dibersinkan kemudian dikeringanginkan pada
suhu kamar. Daun yang telah kering dihaluskan
dengan menggunakan blender atau digunting
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sampai halus dengan tujuan untuk memperluas
permukaan dari daun ketepeng cina. Sampel
tersebut kemudian dianalisis  kandungan
senyawa metabolit sekunder, hasil pengujiannya
ditabulasikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisa kandungan senyawa
metabolit sekunder ekstrak daun ketepeng Cina

(C. alata L.)

No Metabolit Dagn Daun
Sekunder Kering Segar
Alkaloid :

-D + +
! -M + +
-W + +

2 Terpenoid - +

3 Steroid - +

4 Saponin - +

5 Flavonoid - +

6 Fenol + +
7 Tanin + +

Pada sampel daun kering dan daun segar
menunjukkan adanya kandungan alkaloid
dengan terbentuknya endapan pada semua
reagen.

Pada uji terpenoid, steroid, saponin dan
flavonoid pada daun segar menujukkan adanya
hasil yang positif. Sedangkan pada daun yang
kering tidak menunjukkan adanya senyawa
tersebut. Hal ini dapat disebabkan oleh proses
pengeringan sampel yang membuat senyawa
tersebut tidak terdeteksi pada daun kering. Disisi
lain, identifikasi kandungan senyawa fenol dan
tanin menunjukkan hasil yang positif pada kedua
sampel, baik pada daun kering maupun pada
daun segar.

Secara umum, metabolit sekunder yang
terkandung dalam tumbuhan ini adalah senyawa
polar, yang disebabkan oleh pelarut yang
digunakan adalah polar. Meskipun metanol
cenderung menarik hampir semua jenis senyawa
polaritas, tetapi senyawa dalam tumbuhan
tersebut ini, hampir semua senyawa yang
terdeteksi adalah senyawa polar [24].

Alkaloid merupakan senyawa siklik yang
mengandung atom nitrogen yang
penyebarannya terbatas pada organisme hidup.
Efek fisiologis yang kuat dan selektifitas
senyawa alkaloid menyebabkan senyawa
alkaloid tersebut sangat bermanfaat dalam hal
pengobatan. Flavonoid merupakan golongan

pada senyawa fenol yang pigmen tumbuhan [14].
Steroid merupakan salah satu golongan
senyawa yang sangat penting dalam bidang
kesehatan. Saponin merupakan glikosida atau
detergen alami yang memiliki sifat aktif yang
bersifat amfifilik dan mempunyai berat molekul
yang terdiri dari aglikon steroid atau triterpen.
Tanin  merupakan senyawa fenol yang
mengandung protein.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisa kandungan senyawa
metabolit sekunder ekstrak daun ketepeng Cina
(C. alata L.) menunjukkan bahwa pada daun
kering menunjukkan adanya senyawa alkaloid,
fenol dan tannin. Sedangkan dada daun segar
diperoleh adanya senyawa alkaloid, steroid,
terpenoid, saponin, flavonoid, fenol dan dan
tannin. Senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam daun ketepeng cina adalah
senyawa polar, yang disebabkan oleh pelarut
yang digunakan adalah polar.
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